
 

109 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui metode User 

Centered Design (UCD), terbukti efektif dalam merancang dan mengevaluasi 

desain SIKMA UAJY, di mana memiliki lima tahapan. Tahap pertama yaitu 

Plan the human centered design process, harus mempersiapkan diri dengan 

melakukan studi literatur dan membuat rencana kegiatan selama mengerjakan 

penelitian ini. Tahap kedua yaitu Specify the Context of Use, di mana penulis 

melakukan survei dua kali. Kuesioner yang pertama berisi pertanyaan 

kebutuhan responden dan sepuluh pertanyaan System Usability Scale (SUS) 

yang sudah dibagikan kepada 40 mahasiswa UAJY dengan tujuan untuk 

mengetahui kebutuhan dan kekurangan pada website SIKMA UAJY saat ini 

yang dijadikan sebagai evaluasi dan kebutuhan dalam perancangan. Kuesioner 

yang kedua berisi sepuluh pertanyaan SUS yang sudah dilakukan di tahap 

terakhir dan sudah dibagikan kepada 74 mahasiswa UAJY dengan tujuan untuk 

mengetahui pendapat hasil perancangan desain website SIKMA UAJY. Tahap 

ketiga yaitu specify user and organizational requirements, perlu 

mengidentifikasi kebutuhan khusus pengguna. Tahap keempat yaitu product 

design solutions, dimana penulis merancang antarmuka desain website SIKMA 

UAJY baru. Tahap terakhir yaitu evaluate design against user requirement, 

harus menyebarkan kuesioner SUS yang dilakukan di tahap kedua dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa hasil perancangannya sudah diterima. 

Dari hasil evaluasi pertama dengan jumlah 40 responden, skor SUS yang 

didapat sebesar 68.06, di mana nilai tersebut masuk ke dalam tingkat 

Acceptability Range yaitu “Marginal-High”, Grade Scale berada pada kategori 

“D”, dan Adjective Rating berada pada kategori “OK”. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa website SIKMA UAJY sudah cukup baik, namun perlu 

perbaikan. Setelah merancang desain website SIKMA UAJY baru, dilakukan 

evaluasi dengan jumlah 74 responden. Hasil evaluasi kedua mendapat skor 
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SUS sebesar 71,59 dengan tingkat acceptability range yaitu “acceptability”,  

grade scale berada pada kategori “C”, dan adjective rating berada pada 

kategori “good”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain website SIKMA 

UAJY baru sudah diterima bagus. 

. 

B. Saran 

Perancangan user interface dan user experience yang dilakukan oleh 

penulis masih jauh dari sempurna. Karena keterbatasan penulis, masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, evaluasi tambahan diperlukan agar desain yang 

dibuat dapat digunakan secara efektif. Beberapa rekomendasi saran yang 

diberikan oleh penulis meliputi: 

1. Wawancara singkat perlu dilakukan dengan responden agar hasil 

rancangan desain yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan responden. 

2. Desain baru website SIKMA UAJY ini masih bisa disempurnakan lebih 

bagus lagi, karena hasil skor SUS pada penelitian ini masih berada di 

kategori “C”. 

3. Hasil rancangan desain tersebut bisa disempurnakan dan 

diimplementasikan ke dalam bentuk  website SIKMA UAJY. 
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